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ABSTRAK

Ulat grayak jagung (UGJ), Spodoptera frugiperda (Smith) merupakan hama penting pada
tanaman jagung. Pengendalian yang umum dilakukan oleh petani dalam mengendalikan hama ini
adalah dengan menggunakan insektisida sintetik. Namun, penggunaan insektisida sintetik yang tidak
tepat dapat menimbulkan dampak negatif. Salah satu strategi pengendalian hama yang aman dan
ramah lingkungan adalah dengan menggunakan insektisida nabati. Daun sirsak (4nnona muricata),
biji bengkuang (Pachyrizus erosus), dan buah cabai jawa (Piper retrofractum) diketahui mampu
mengendalikan berbagai serangga hama. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas
ekstrak daun sirsak, biji bengkuang, dan buah cabai jawa terhadap mortalitas larva S. frugiperda
instar kedua. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode residu pada daun dan metode
aplikasi topikal. Tingkat mortalitas larva diolah menggunakan analisis probit untuk mendapatkan
nilai lethal concentration (LC) dan lethal dose (LD) dari masing-masing ekstrak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak P. retrofractum memiliki efek toksisitas paling tinggi daripada ekstrak
P, erosus dan A. muricata baik pada perlakuan dengan metode residu pada daun maupun aplikasi
topikal. Nilai LC,  dan LC,, ekstrak buah cabai jawa berturut-turut 0,142% dan 0,595%. Sementara
itu, nilai LD, dan LD, ekstrak buah cabai jawa berturut-turut 0,10 pg/larva dan 0,40 ug/larva.

Kata kunci: insektisida nabati, LC, LD, mortalitas, toksisitas

ABSTRACT

Fall armyworm (FAW), Spodoptera frugiperda (Smith) is an important pest on maize. Common
control carried out by farmers in controlling the pest is by using synthetic insecticides. However, the
improper use of synthetic insecticides can cause negative impacts. One strategy to control pests that
is safe and environmentally friendly is by using botanical insecticides. Soursop (Adnnona muricata)
leaves, yam bean (Pachyrizus erosus) seeds, and Javanese long pepper (Piper retrofractum) extracts
are known to be able to control various insect pests. The aim of this research was to study the
effectiveness of soursop leaves, yam bean seeds, and Javanese long pepper extracts on mortality
of second instar larvae of FAW. Two test methods used to assess the three extracts on the mortality
of S. frugiperda larvae were the leaf residual and the topical application methods. Insect mortality
levels were processed using probit analysis to obtain lethal concentration (LC) and lethal dose (LD)
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values for each extract. The results showed that P. retrofractum extracts showed highest mortality
effect on S. frugiperda than P. erosus and A. muricata extracts both on leaf residual and topical
application methods. The LC, and LC,, values of P. retrofiactum extract were 0.142% and 0.595%,
respectively. Meanwhile the LD_  and LD, of P. retrofractum extract 0.10 pg/larvae and 0.40 pg/

larva, respectively.

Key words: botanical insecticide, LC, LD, mortality, toxicity

PENDAHULUAN

Spodoptera frugiperda (Smith) atau ulat
grayak jagung (UGJ) merupakan hama perusak
tanaman jagung yang berasal dari daerah tropis
dan subtropis Benua Amerika (Sparks 1979).
UG dapat berkembang biak terus menerus baik di
wilayah tropis maupun subtropis di Amerika dan
dapat bermigrasi ke wilayah lain yang beriklim
sedang, seperti Amerika Utara untuk berkembang
pada musim panas (Sun et al. 2021). Selama
periode 2016-2019 UGJ menginvasi 47 negara
Afrika, 18 negara Asia dan kemudian Australia
yang keberadaan hama ini dapat mengancam
produksi tanaman (CABI 2019). UGJ merupakan
hama polifag yang memiliki 350 spesies tanaman
inang, dengan inang utama, yakni jagung, sorgum,
padi, gandum, barley, oat, millet, ryegrass,
kedelai, tembakau, tomat, kentang, kacang tanah,
kapas, dan bawang merah (Montezano et al. 2018).

Serangan UGJ di Amerika pertama kali terjadi
pada tahun 1856 hingga 1928 (Luginbill 1928).
Pada Januari 2016 UGJ ini dilaporkan pertama
kali menginvasi negara Afrika (Goergen et al.
2016). Satu tahun setelahnya, UGJ dilaporkan
menyebar ke Benua Eropa (Early et al. 2018) dan
pada tahun 2018 dilaporkan menyebar ke Benua
Asia, tepatnya pertama kali di India (Mahat et al.
2021; Ganiger et al. 2018). Sementara itu, UGJ
ditemukan di Indonesia pada bulan Maret 2019 di
Pasaman, Sumatera Barat (Sartiami et al. 2020),
kemudian menyebar ke wilayah lain di Indonesia,
seperti Sumatera Selatan, Jawa Barat, Lampung,
Bengkulu, dan Bali (Hutasoit et al. 2020; Maharani
et al. 2019; Trisyono et al. 2019; Ginting et al.
2020; Supartha et al. 2021).

Ulat S. frugiperda dapat menyerang pada
seluruh tahapan perkembangan tanaman jagung.
Serangan larva instar awal menyebabkan daun
menjadi transparan memanjang. Instar ke-3 dan
seterusnya memakan bagian daun muda yang

menggulung (Nonci et al. 2019; Navik et al. 2021).
Serangan UGJ mengakibatkan kehilangan hasil
yang cukup besar. Serangan UGJ di Lampung,
Bali, dan NTT menyebabkan kehilangan hasil
berturut-turut sebesar 26,50-70%, 47,84%, dan
85—-100% (Lestari et al. 2020; Supartha et al. 2021;
Mukkun et al. 2021).

Pengendalian yang dilakukan oleh petani
umumnya menggunakan insektisida sintetik
dengan alasan di antaranya praktis, lebih cepat
dalam mengendalikan hama, dan lebih efisien
dari segi ekonomi dan waktu (Dadang & Prijono
2008). Penggunaan insektisida sintetik yang tidak
bijaksana dapat menyebabkan dampak negatif
pada kesehatan manusia dan juga lingkungan serta
menyebabkan resistensi pada hama itu sendiri.
Di China UG] telah resisten terhadap insektisida
golongan piretroid, organofosfat, dan spinosad
(Zhang et al. 2021). Untuk itu, perlu adanya
pengendalian alternatif untuk mengendalikan UGJ
ini. Salah satu pengendalian alternatif yang relatif
aman terhadap musuh alami dan mudah terurai di
lingkungan adalah melalui penggunaan insektisida
nabati (Dadang & Prijono 2011).

Daun sirsak (Annona muricata L.), biji
bengkuang (Pachyrizus erosus L.), dan buah
cabai jawa (Piper retrofractum L.) merupakan tiga
tanaman yang dapat digunakan sebagai pestisida
nabati. Annonaceae, Fabaceae, dan Piperaceae
diketahui mengandung senyawa-senyawa yang
bersifat toksik terhadap serangga seperti,
asetogenin, flavonoid, dan tanin (Isman & Seffrin
2014; Aisah et al. 2013).

Ekstrak kasar etanol daun A. muricata pada
0,1% dapat mematikan 78,35% kutudaun persik
Myzus persicae (Sulzer) (Desiyanti et al. 2016).
Ekstrak biji dan daun P. erosus pada 2% mampu
menghambat peneluran imago betina Plutella
xylostella (Linnaeus) serta dapat menyebabkan
mortalitas larva Chrysomya bezziana Villeneuve
(Basukriadi & Wilkins 2014; Mustika et al. 2016),
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sedangkan ekstrak metanol buah P. retrofractum
pada 0,5% menyebabkan mortalitas larva C.
pavonana sebesar 100% dengan metode residu
pakan (Prijono et al. 2006). Untuk itu, tujuan
penelitian ini untuk mempelajari efektivitas
ekstrak 4. muricata, P. erosus, dan P. retrofractum
terhadap S. frugiperda.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Fisiologi dan Toksikologi Serangga, Departemen
Proteksi Tanaman, IPB University dari Februari
2023-Desember 2023.

Perbanyakan serangga

Larva S. frugiperda diperoleh dari Kebun
Percobaan Cikabayan, IPB University. Larva
S. frugiperda dipelihara di laboratorium hingga
menjadi imago pada wadah plastik (diameter
4,6 cm, tinggi 2,5 cm) dan diberi pakan jagung
semi. Larva yang akan memasuki instar akhir
kemudian dipindahkan ke dalam wadah plastik
(tinggi 4,6 cm, diameter 6,5 cm) yang di
dalamnya disediakan serbuk kayu halus sebagai
media berpupa. Pupa yang terbentuk kemudian
dipindahkan ke dalam kurungan serangga (21 cm
x 15 cm x 22 cm) yang telah dialasi dengan
tisu makan dan dibiarkan berkembang hingga
menjadi imago. Imago yang muncul dipelihara
dan diberikan pakan larutan madu 10% (v/v) yang
diserapkan pada kapas yang digantungkan pada
kurungan (Phambala et al. 2020). Larva yang
digunakan pada pengujian adalah larva instar II
hari pertama.

Ekstrak tanaman

Bahan tanaman daun sirsak (4. muricata)
diperoleh dari Kecamatan Talang Sari, Kota
Jambi; biji bengkuang (P. erosus) diperoleh dari
Kecamatan Kasang Pudak, Kota Jambi; dan buah
cabe jawa (P. retrofractum) diperoleh dari koleksi
Laboratorium Fisiologi dan Toksikologi Serangga,
Departemen Proteksi Tanaman, IPB University.
Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode
maserasi (Dadang & Prijono 2011). Bagian
tumbuhan dipotong menjadi bagian-bagian kecil,
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dikeringanginkan selama tujuh hari kemudian
dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi
serbuk. Serbuk tanaman kemudian diayak
menggunakan pengayak kasa berjalin 1 mm.
Sebanyak 300 g masing-masing serbuk spesies
tanaman direndam dalam metanol (Jannah et al.
2017; Johari et al. 2019; dan Subsuebwong et al.
2016), dengan perbandingan 1:10 (w/v) selama 48
jam, setelah itu masing-masing rendaman disaring
menggunakan corong kaca yang dialasi dengan
kertas saring. Filtrat yang didapat kemudian
divapkan menggunakan rotary evaporator pada
suhu 50 °C dan tekanan 400—450 mmHg sehingga
diperoleh ekstrak kasar. Ekstrak kasar yang
diperoleh kemudian disimpan dalam lemari es 4
°C hingga saat akan digunakan.

Uji toksisitas ekstrak tanaman terhadap larva
S. frugiperda

Pengujian ekstrak tanaman terhadap larva
UG]J diawali dengan uji pendahuluan, kemudian
dilanjutkan dengan uji lanjutan. Metode uji
hayati yang digunakan adalah metode residu dan
metode topikal. Uji pendahuluan dilakukan untuk
menentukan taraf konsentrasi dari masing-masing
ekstrak yang diharapkan dapat menyebabkan
kematian 5% hingga 95% serangga uji.
Konsentrasi yang digunakan pada uji pendahuluan
metode residu ekstrak daun 4. muricata, yakni
0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, dan 1,2%, yang mengacu
pada Trindade et al. (2011) dan Ambarningrum et
al. (2012); konsentrasi ekstrak biji P. erosus, yakni
0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, dan 1% yang mengacu
pada Basukriadi & Wilkins (2014); dan konsentrasi
ekstrak buah P retrofractum 0,03%, 0,063%,
0,125%, 0,25%, dan 0,5% merujuk pada Prijono
et al. (2006) dan Indriati et al. (2015). Setelah
dilakukan uji pendahuluan didapat konsentrasi
uji lanjutan ekstrak daun A. muricata, yakni
0,247%, 0,439%, 0,689%, 1,117%, dan 2,630%;
ekstrak biji P erosus, yakni 0,090%, 0,138%,
0,194%, 0,280%, dan 0,535%; dan ekstrak buah
P. retrofractum, yakni 0,075%, 0,125%, 0,186%,
0,285%, dan 0,605%. Konsentrasi sediaan ekstrak
dilakukan dengan metode pengenceran serial.
Sejumlah ekstrak masing-masing dilarutkan
dalam pelarut metanol. Ekstrak terlarut kemudian
diencerkan dengan menambah akuades yang
mengandung agristick hingga volume tertentu
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sesuai dengan konsentrasi uji yang diinginkan.
Konsentrasi pelarut metanol dan agristick pada
sediaan ekstrak sebesar 1% dan 0,2%.

Sementara dosis yang diaplikasikan pada
uji pendahuluan metode topikal ekstrak daun A.
muricata merujuk pada Rodrigues et al. (2019),
yakni 1 pg/larva, 3 pg/larva, 5 pg/larva, 7 pg/
larva, dan 15 ug/larva; untuk ekstrak biji P. erosus
merujuk pada Yongkhamcha & Indrapichate
(2012) dan Basukriadi & Wilkins (2014), yakni
0,25 pg/larva, 0,5 pg/larva, 1 pg/larva, 2,5 pg/larva
dan 5 pg/larva; dan ekstrak buah P. retrofractum
0,1 pg/larva, 0,5 pg/larva, 1 pg/larva, 5 pg/larva,
dan 10 pg/larva mengacu pada Dadang & Prijono
(2011). Setelah dilakukan uji pendahuluan didapat
dosis uji lanjutan ekstrak daun 4. muricata, yakni
0,0900 pg/larva, 0,1800 pg/larva, 0,3100 pg/larva,
0,560 pg/larva, dan 1,560 pg/larva; ekstrak biji
P erosus, yakni 0,090 pg/larva, 0,150 pg/larva,
0,230 ug/larva, 0,360 pg/larva, dan 0,800 pg/
larva; ekstrak buah P. retrofractum, yakni 0,0800
pg/larva, 0,140 pg/larva, 0,210 pg/larva, 0,320 pg/
larva, dan 0,690 pg/larva.

Metode residu pada daun

Metode residu dilakukan merujuk pada
Firmansyah et al. (2017) dan Ramadhan &
Firmansyah (2020) yang dimodifikasi. Aplikasi
metode residu pada daun dilakukan dengan cara
mencelupkan satu lembar daun jagung (2 cm x
2 cm) ke dalam sediaan ekstrak selama 10 detik
sesuai perlakuan dan kontrol kemudian ditiriskan.
Setelah beberapa saat, daun perlakuan atau kontrol
dimasukkan ke dalam wadah/tray plastik yang
memiliki lubang terpisah dengan ukuran diameter
4,5 cm, tinggi 2,5 cm.

Setiap perlakuan digunakan 10 individu larva
S. frugiperda instar II. Masing-masing larva
tempatkan secara individu ke dalam tray/wadah
yang berisi 1 lembar daun jagung perlakuan
atau kontrol pada lubang terpisah. Daun jagung
perlakuan diganti pada 24 jam setelah perlakuan
dengan daun jagung tanpa perlakuan. Pengamatan
mortalitas larva dilakukan pada 24, 48, 72, dan
96 jam setelah perlakuan (JSP). Setiap perlakuan
diulang sebanyak lima kali.

Metode topikal
Metode topikal dilakukan dengan meneteskan
1 pl sediaan ekstrak sesuai dosis perlakuan

dan kontrol menggunakan mikrosiring pada
bagian dorsal-toraks larva uji. Larva kemudian
ditempatkan secara individu dalam wadah/tray
plastik yang memiliki lubang terpisah (diameter
4,5 cm, tinggi 2,5 cm) yang berisi pakan daun
jagung (2 cm X 2 cm). Setiap lubang wadah
dimasukkan 1 individu larva S. frugiperda instar
II. Setiap perlakuan digunakan 10 individu larva S.
frugiperda instar I1. Pengamatan dilakukan dengan
menghitung jumlah kematian larva pada 24, 48,
72, dan 96 JSP. Setiap perlakuan diulang lima kali.

Analisis data

Data ditabulasi pada program komputer
Microsoft Excel 2013 kemudian dianalisis probit
menggunakan program POLO-PC (Le-Ora
Software 1987) untuk mendapatkan nilai LC dan
LD.

HASIL

Mortalitas larva S. frugiperda dengan metode
residu

Kematian larva S. frugiperda pada seluruh
perlakuan ekstrak dengan metode residu pada
daun sudah terjadi sejak pengamatan pertama pada
24 JSP. Secara berturut-turut persentase mortalitas
terendah dan tertinggi pada 96 JSP, yakni 20% dan
88% padaperlakuan ekstrak daun sirsak konsentrasi
0,247% dan 2,63%; 26% dan 94% pada perlakuan
ekstrak biji bengkuang konsentrasi 0,09% dan
0,535%; serta 28% dan 98% pada perlakuan
ekstrak buah cabai jawa konsentrasi 0,075% dan
0,605%. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak tanaman
yang diaplikasikan menyebabkan peningkatan
persentase mortalitas larva S. frugiperda (Gambar

1.

Mortalitas larva S. frugiperda dengan metode
topikal

Mortalitas larva S. frugiperda pada perlakuan
ketiga jenis ekstrak dan seluruh konsentrasi
dengan metode topikal mulai terlihat sejak 24
JSP (Gambar 2). Secara berturut-turut persentase
mortalitas terendah dan tertinggi pada 96 JSP,
yakni 38% dan 74% pada perlakuan ekstrak
daun sirsak dosis 0,09 pg/larva dan 1,560 pg/
larva, 44% dan 98% pada perlakuan ekstrak biji
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Gambar 1. Perkembangan mortalitas larva Spodoptera

frugiperdapada perlakuan tiga jenis ekstrak

tumbuhan dengan metode residu pada
daun. A: ekstrak daun sirsak; B: ekstrak
biji bengkuang; dan C: ekstrak buah cabe
jawa. (JSP: jam setelah perlakuan).

Figure 1. Mortality development of Spodoptera
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frugiperda larvae in the treatment of three

types of plant extracts using the residue
method on leaves. A: soursop leaves
extracts,; B: yam bean seeds extracts, and
C: Javanese long pepper fruits extracts.
(JSP: hours after treatment).
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Gambar 2. Perkembangan mortalitas larva Spodoptera

frugiperda pada perlakuan tiga jenis
ekstrak tumbuhan dengan metode topikal
A: ekstrak daun sirsak; B: ekstrak biji
bengkuang; dan C: ekstrak buah cabe
jawa. (JSP: jam setelah perlakuan).

Figure 2. Mortality development of Spodoptera

frugiperda larvae in treatment with three
types of plant extracts using the topical
method. A: soursop leaves extracts; B:
vam bean seeds extracts, and C: Javanese
long pepper fruits extracts. (JSP: hours
after treatment).
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bengkuang konsentrasi 0,09 pg/larva dan 0,8 pg/
larva, 52% dan 100% pada perlakuan ekstrak buah
cabai jawa konsentrasi 0,08 pg/larva dan 0,69 pg/
larva. Hasil pengujian ini memperlihatkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak tumbuhan yang
diaplikasikan menyebabkan mortalitas larva S.
frugiperda semakin meningkat.

Berdasarkan analisis probit, ekstrak buah
cabai jawa menunjukkan toksisitas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan toksisitas ekstrak
biji bengkuang dan ekstrak daun sirsak baik pada
metode residu daun maupun metode topikal. Nilai
LC,, dan LC, ekstrak buah cabai jawa melalui
metode residu pada daun berturut-turut 0,142%
dan 0,595% yang menunjukkan nilai LC yang
lebih rendah dibandingkan dengan nilai LC; dan
LC,, kedua ekstrak lainnya (Tabel 1). Demikian
juga dengan metode topikal, nilai LD,  dan LD,,
ekstrak buah cabai jawa berturut-turut sebesar
0,10 pg/larva dan 0,40 pg/larva yang menunjukkan

nilai LD lebih rendah daripada LD, dan LD,
ekstrak biji bengkuang dan ekstrak daun sirsak
(Tabel 2).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh yang berbeda antar ekstrak tiga tumbuhan
terhadap mortalitas larva S. frugiperda. Hal ini
membuktikan bahwa ekstrak buah cabai jawa,
ekstrak biji bengkuang, dan ekstrak daun sirsak
berpotensi untuk dijadikan sebagai insektisida
nabati untuk pengendalian S. frugiperda. Tanaman
A. muricata memiliki senyawa aktivitas insektisida
mulai dari akar, biji, daun, dan bunga (Leatemia
& Isman 2004; Predes et al. 2011). Daun sirsak
diketahui mengandung senyawa asetogenin yang
cukup kuat terhadap larva Lepidoptera. Senyawa
asetogenin bekerja dengan cara menghambat enzim

Tabel 1. Penduga parameter regresi probit hubungan antara konsentrasi ekstrak tumbuhan terhadap mortalitas
larva Spodoptera frugiperda dengan metode residu pada daun pada 96 jam setelah perlakuan

Table 1. Estimated of probit regression parameters of the relationship between plant extract concentration and
mortality of Spodoptera frugiperda larvae using the leaf residue method at 96 hour after treatment

Ekstrak tanaman

(Plant extracts) a+=GB b+ GB LC,,(SK 95%) (%) LC,, (SK 95%) (%)
Daun sirsak 0,482+ 0,098 1,919+0,272 0,561 (0,444-0,687) 4,038 (2,627-8,374)
(Soursop leaves)

Biji bengkuang 2,231+£0,293 2,871+ 0,380 0,167 (0,143-0,192) 0,625 (0,472-0,987)
(Yam bean)

Buah cabai jawa 2,243 £0,285 2,650+ 0,347 0,142 (0,120-0,166) 0,595 (0,443-0,956)
(Javanese long pepper)

a: intersep garis regresi probit; b: kemiringan garis regresi probit; GB: galat baku; SK: selang kepercayaan.
a: probit regression line intercept; b: slope of the probit regression line; GB: standard error; SK: confidence interval.

Tabel 2. Penduga parameter regresi probit hubungan antara konsentrasi ekstrak tumbuhan terhadap mortalitas
larva Spodoptera frugiperda dengan metode topikal pada 96 jam setelah perlakuan

Table 2. Probit regression parameter estimation of the relationship between plant extract concentration and
mortality of Spodoptera frugiperda larvae using the topical method at 96 hour after treatment

Ekstrak tanaman

(Plant extracts) a=GB b+GB LD, (SK 95%) (ng) LD, (SK 95%) (ng)
Daun sirsak 1,372+ 0,312 0,807 £0,203 0,20 (0,0900-0,3100) 21,79 (5,190-1353,110)
(Soursop leaves)

Biji bengkuang 4,597 £0,684  2,305+0,391 0,10 (0,0700-0,1300) 0,52 (0,390-0,920)
(Yam bean)

Buah cabai jawa 5,458 £0,843 2,724+ 0,470 0,10 (0,0700-0,1200) 0,40 (0,310-0,650)
(Javanese long pepper)

a: intersep garis regresi probit; b: kemiringan garis regresi probit; GB: galat baku; SK: selang kepercayaan.
a: probit regression line intercept; b: slope of the probit regression line; GB: standard error; SK: confidence interval.
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NADPH pada transport elektron sehingga terjadi
kekurangan produksi ATP yang mengakibatkan
energi dalam sel serangga menjadi berhenti
sehingga menyebabkan kematian pada serangga
(Prijono et al. 1997; Coria-Tellez et al. 2016).
Ekstrak 4. muricata dapat diaplikasikan
pada berbagai jenis hama yang berbeda dengan
metode semprot maupun metode residu. Beberapa
penelitian lain yang menunjukkan potensi
tersebut di antaranya Arimbawa et al. (2018) yang
melaporkan bahwa ekstrak daun sirsak dapat
menyebabkan mortalitas pada C. pavonana sebesar
52% menggunakan metode pencelupan daun
dan metode olesan ekstrak pada tubuh serangga
dengan konsentrasi 40 ml/100 ml akuades. Ekstrak
daun sirsak yang diaplikasikan menggunakan
metode celup daun dapat mengakibatkan kematian
S. litura 30% dengan konsentrasi 250 g/l (Fathoni
et al. 2013). Tanaman P. erosus mengandung
senyawa kimia rotenon yang memiliki aktivitas
insektisida yang kuat terhadap berbagai jenis
serangga dan bekerja sebagai racun kontak dan
racun perut (Djojosumarto 2008). Mekanisme
kerja rotenon adalah menghambat transfer elektron
antara NADH dehidroginase dan koenzim Q pada
kompleks I dan rantai transpor elektron di dalam
mitokondria hingga menyebabkan produksi ATP
menurun dan sel mengalami kekurangan energi
dan kelumpuhan pada berbagai sistem otot dan
jaringan lain pada serangga (Hollingworth 2001).
Aktivitas insektisida pada ekstrak P. erosus telah
banyak dilakukan terhadap serangga yang berbeda.
Ekstrak biji P erosus dapat mengendalikan
serangan Thrips pada tanaman cabai (Johari
et al. 2019). Basukriadi & Wilkins (2014)
melaporkan ekstrak P. erosus dapat menyebabkan
penghambatan peneluran P. xylostella dengan
konsentrasi 2% telur yang diletakkan sebanyak
24 telur. Ekstrak etanol biji P. erosus pada dosis
30 ug/ml menyebabkan kematian pada larva
instar I de. aegypti sebesar 63% (Yongkhamcha
& Indrapichate 2012). Buah P retrofractum
mengandung senyawa aktif piperamida. Beberapa
senyawa aktif piperamide telah berhasil diisolasi
dari buah P retrofractum, yakni metil piperat,
guininsin, piperasida, dan piperlonguminin
(Kikuzaki et al. 1993). Senyawa aktif piperamide
bekerja sebagai racun kontak dan racun saraf.
Piperamide memiliki gugus metilendioksifenil
yang mampu menghambat enzim sitokrom P450
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yang dapat mengoksidasi senyawa asing dalam
tubuh serangga (Miyakado et al. 1989; Scott et al.
2008). Ekstrak buah cabai jawa dapat berpotensi
sebagai insektisida nabati dalam mengendalikan
C. pavonana dan H. antonii (Prijono et al. 2020;
Rohimatun et al. 2020). Dadang & Prijono (2011)
melaporkan ekstrak etil asetat buah P. retrofractum
dengan konsentrasi 0,15% dan 0,21% mampu
mengakibatkan mortalitas pada larva instar III C.
pavonana sebesar 100%.

Dengan diketahuinya keefektifan ekstrak
daun sirsak, cabai jawa, dan biji bengkuang
dalam menyebabkan kematian larva S. frugiperda
yang tinggi maka ketiga ekstrak tersebut
berpeluang besar untuk dijadikan alternatif untuk
pengendalian hama S. frugiperda. Sifat ekstrak
tanaman yang lebih mudah terurai di alam dan
lebih selektif diharapkan akan memperkuat
penerapan pengendalian hama terpadu terhadap
hama S. frugiperda di lapangan.

KESIMPULAN

Ekstrak daun sirsak, biji bengkuang, dan
ekstrak buah cabai jawa dapat mengakibatkan
kematian larva S. frugiperda. Ekstrak buah cabai
jawa menggunakan metode residu konsentrasi
0,605% mampu mengakibatkan mortalitas larva
instar I S. frugiperda sebesar 98% dan dosis
0,609 pg/larva mampu mengakibatkan mortalitas
larva sebesar 100% menggunakan metode topikal.
Ekstrak buah cabai jawa memiliki aktivitas
mortalitas lebih tinggi dibandingkan dengan
ekstrak biji bengkuang dan ekstrak daun sirsak
terhadap larva S. frugiperda.
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